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ABSTRAK 

 
Pengangkatan anak bertujuan untuk meneruskan garis keturunan dari suatu 

keluarga, serta tidak jarang pula dikarenakan faktor sosial, ekonomi, budaya 

maupun politik, maksudnya adalah menaikkan taraf sosial dari seorang anak 

angkat, dengan pembiayaan seluruh kebutuhan hidup dirinya beserta keluarga 

kandungnya, hal ini dimungkinkan oleh peraturan perundang undangan seperti 

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Dengan adanya pengangkatan anak 

(adopsi), maka pada saat itu juga anak adopsi tersebut memiliki hubungan 

keperdataan secara hukum dan disamakan posisisnya sebagai anak yang lahir 

dari orang tua angkatnya, sehingga dijadikan sebagai anak yang dilahirkan dari 

perkawinan orang tua angkat dan menjadi ahli waris dari orang tua angkatnya, 

yang menjadi persoalan dalam penelitian ini adalah (1) Apakah perbuatan 

hukum Hibah dalam perkara No. 11/Pdt.G/2007/PN.Ska telah sesuai dengan 

ketentuan hukum yang berlaku (2) Bagaimana konsekuensi hukumnya terkait 

dengan Akta Hibah No. 45/Banjarsari/1995. Metode penelitian dalam tesis ini 

adalah yuridis normatif, yaitu pendekatan  melalui  penelitian  hukum  dengan 

meneliti asas-  asas hukum, sistematika hukum, sinkronisasi hukum, sejarah 

hukum dan perbandingan hukum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) 

Proses pembuatan hibah terhadap anak angkat berdasarkan Putusan Perkara 

Nomor : 11/Pdt.G/2007/PN.Ska pada umumnya telah sesuai dengan ketentuan 

peraturan perundang undangan berlaku, yaitu : dibuat oleh dan dihadapan 

Notaris/Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT), dengan Akta Hibah Nomor : 

45/Banjarsari/95, tertanggal 24 Maret 1995. (2) Konsekuensi hukum dari 

pelaksanaan hibah terhadap anak angkat dalam memperoleh harta dari orang tua 

angkat pada Putusan Perkara Nomor : 11/Pdt.G/2007/PN.Ska adalah hilangnya 

hak ahli waris yang sah dari si pemberi hibah atas objek perkara pada Putusan 

Perkara Nomor : 11/Pdt.G/2007/PN.Ska, hal ini disebabkan kurang terbukanya 

para penghadap terhadap siapa saja para pihak yang berhak menerima hibah dari 

harta tersebut, akibatnya Akta Hibah Nomor : 45/Banjarsari/95, tertanggal 24 

Maret 1995 yang dibuat oleh dan dihadapan Ida Sofia, Sarjana Hukum, selaku 

PPAT di Surakarta tidak sah atau batal demi hukum, objek perkara dikembalikan 

kepada pengggat, selaku satu-satunya ahli waris yang sah dari si pemberi hibah 

dan para tergugat membayar ganti rugi atas perkara tersebut kepada penggugat. 
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